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Abstract 
Bukit Jamur is a tourist attraction located in the Bengkayang Regency, West 
Kalimantan Province, Indonesia. Originally, Bukit Jamur is protected forest 
area, because of this place has a tourist attraction, the West Kalimantan 
Provincial Forestry Office established Bukit Jamur as a Forest Park in 2018. 
The goal is to be managed as a tourist attraction. This destination is managed 
by the Pokdarwis Organization, but its management is still not optimal. 
This can be seen from the condition of the untreated destination and the 
management system of visitors who are still irregular, causing a lot of 
garbage that pollutes the destination environment due to tourists visit. This 
research was conducted to find out what are the problems in the Bukit 
Jamur destination visitor management system and strategies that can be 
done to overcome the problem of the visitor management system. This 
research uses a qualitative descriptive approach. Data sources used are 
primary data and secondary data, while the data collection techniques are 
by literature study, interviews, observation, and documentation. Data 
analysis techniques in this study by compiling all data that has been 
obtained to be compiled and processed so that it can produce a concise 
research discussion and a clear as well as an easy comprehensive   
conclusion. 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Bengkayang adalah salah satu kabupaten di Provinsi 
Kalimantan Barat yang memiliki kawasan hutan yang sangat luas. Selain itu, 
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Kabupaten Bengkayang juga memiliki keindahan alam yang berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi kawasan wisata alam, salah satunya adalah Bukit Jamur.  
 Pada tahun 2018, hutan yang memiliki daya tarik untuk dijadikan sebagai 
destinasi wisata ini telah ditetapkan oleh Pemerintah sebagai Taman Hutan Raya 
(Tahura). Masalahnya adalah, meski telah ditetapkan sebagai Taman Hutan Raya 
dan banyak dikunjungi warga masyarakat sebagai tujuan wisata, pengelolaan 
pengunjung di tempat ini terlihat belum tertata dengan baik. Selain belum 
memiliki pengelolaan pintu masuk di kedua jalur pintu masuk, di perkampungan 
Jaku Atas dan perkampungan Jaku Bawah, destinasi wisata ini juga belum 
memiliki lahan parkir khusus bagi para wisatawan. Karena itu, setiap pengunjung 
harus memarkirkan kendaraan mereka di halaman rumah warga di sekitar jalur 
pendakian. Hal lain yang juga menunjukkan belum terkelolanya destinasi wisata 
ini adalah penentuan taripnya yang sepertinya juga belum diatur. Tarif biaya 
masuk destinasi wisata Bukit Jamur dipungut sendiri oleh warga masyarakat yang 
halaman rumahnya dijadikan sebagai lahan parkir pengunjung. Bukit Jamur juga 
belum memiliki fasilitas petunjuk arah. Padahal, penunjuk arah ini menjadi 
bagian penting dalam manajemen pengunjung di Bukit Jamur, karena dapat 
menyebabkan pengunjung tersesat di hutan. Menurut keterangan Aji—salah satu 
anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)—di Bukit Jamur pernah ada 
pengunjung yang tersesat di hutan selama 8 jam. 
Penetapan Bukit Jamur sebagai Taman Hutan Raya harusnya segera 
diikuti dengan pengelolaan yang terpadu antara dinas-dinas lain yang terkait, 
seperti: Dinas Kehutanan, Dinas Pariwisata, dan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan. Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.10/MENHUT-
II/2009 tentang penyusunan rencana pengelolaan Taman Hutan Raya, 
pengelolaan Taman Hutan Raya harus terpadu. Seperti diatur pada Bab 1, pasal 1 
(poin 1-2) Peraturan Menteri Kehutanan tersebut: 1. Taman Hutan Raya adalah 
kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang 
alami atau bukan alami, jenis asli dan atau bukan jenis asli, yang dimanfaatkan 
untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang 
budidaya, budaya, pariwisata, dan rekreasi; 2. Pengelolaan Kawasan Suaka Alam 
dan Kawasan Pelestarian Alam adalah upaya terpadu dalam perencanaan, 
penataan, pengembangan, pemanfaatan, pemeliharaan, pengawasan, 
perlindungan, dan pengendaliannya (Kaban, 2009). Jika tidak, selain tujuan 
utamanya tidak akan tercapai, kerusakan ekosistem Taman Hutan Raya tersebut 
hanya tinggal menunggu waktu. Tumpukan sampah yang dibawa pengunjung, 
serta ulah pengunjung yang tidak menjaga kelestarian isi hutan akan mempercepat 
proses kerusakan tersebut. Dalam konteks semacam itu, keterlibatan Pokdarwis 
sangatlah menentukan.  
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Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran Pokdarwis dalam 
pengelolaan pengunjung destinasi wisata Bukit Jamur di Kabupaten Bengkayang, 
Provinsi Kalimantan Barat. Harapannya, hasil penelitian ini secara akademik 
dapat memperkaya ilmu pengetahuan. Sedangkan, di bidang non akademik, hasil 
penelitian ini dapat memberi masukan bagi pengelola Taman Hutan Raya Bukit 
Jamur dalam mengambil keputusan untuk pengembangan destinasi wisata Bukit 
Jamur ke depannya.  
Penelitian ini difokuskan pada berbagai masalah yang ditemui pada sistem 
pengelolaan pengunjung destinasi wisata Bukit Jamur dan bagaimana strategi yang 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang ditemui pada sistem pengelolaan 
pengunjung. Hal tersebut sangatlah penting untuk dikaji, karena kedatangan 
pengunjung di destinasi wisata tidak hanya memberikan dampak positif, tetapi 
juga dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan destinasi maupun sosial 
budaya masyarakat di sekitarnya. Karena itulah, strategi pengelolaan pengunjung 
di sebuah destinasi wisata merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 
dilakukan. 
Menurut Candrea dan Ispas (2009) dalam (Triyani, 2018) pengelolaan 
pengunjung adalah sebuah alat yang penting di tempat rekreasi atau tempat yang 
dilindungi, sebagai peningkatan penggunaan tingkat dapat mengurangi dampak 
negatif dari kualitas sebuah pengalaman berekreasi. Strategi Pengelolaan 
pengunjung perlu dilakukan untuk meminimalisasi dampak negatif dari adanya 
kegiatan pariwisata. Strategi ini harus terencana dengan kompleks dan terkonsep 
dengan baik agar perumusannya di dunia pariwisata dapat diaplikasikan dengan 
baik. Yoeti (1997 : 8) dalam (Saputro, Marom, & Maesaroh, 2014) mengatakan 
bahwa, strategi pengembangan pariwisata dapat dipikirkan sebagai suatu pola dari 
tujuan, kebijaksanaan, program, tindakan, keputusan atau sumber daya yang 
menyangkut pengembangan pariwisata. 
Menurut Tjiptojuwono (2013) dalam (Harianto, 2018) terkait dengan 
manajemen pengunjung, pengelolaan pengunjung sebenarnya bertujuan untuk 
menjamin daya dukung kawasan. Maka perlu dibuat konsep pengelolaan 
pengunjung atau visitor management berdasarkan daya dukung kawasan melalui 
pendekatan daya dukung pariwisata dan daya dukung sosial untuk mengendalikan 
dan meminimalisasi dampak yang potensial ditimbulkan oleh arus pengunjung 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa saja 
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan metode alamiah (Moleong, 2007: 6), pendekatan ini sering dipakai.  
Penelitian ini memanfaatkan dua jenis data, yaitu data primer dan data 
sekunder. Yang dimaksud Data primer adalah data-data yang diperoleh peneliti 
langsung dari objeknya baik melalui observasi maupun melalui wawancara 
mendalam terhadap sejumlah Sumber Informasi; Sedangkan yang dimaksud 
sumber data sekunder adalah data-data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
objeknya; seperti artikel jurnal, berita di internet, dan sumber-sumber lainnya 
yang berhubungan dengan penelitian ini. Untuk memperoleh data-data primer, 
peneliti memawancarai sejumlah Sumber Informasi (key informan), di antaranya, 
adalah Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkayang, Kepala Desa Bhakti 
Mulya, Ketua/anggota Pokdarwis, dan 3-5 orang warga masyarakat lokal di sekitar 
destinasi. Penentuan warga masyarakat lokal di sekitar destinasi wisata sebagai 
salah satu Sumber Informasi penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
dampak apa saja yang dirasakan oleh masyarakat lokal dari adanya kegiatan 
pariwisata di Bukit Jamur.  
   
PEMBAHASAN 
Destinasi wisata Bukit Jamur merupakan sebuah kawasan hutan lindung 
yang telah dialih-fungsikan menjadi Tahura (Taman Hutan Raya) oleh Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat pada tahun 2018. Bukit ini dikelola oleh 
masyarakat lokal yang dibentuk menjadi anggota Pokdarwis pada tahun 2017 oleh 
Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bengkayang. Pokdarwis 
dibentuk dengan tujuan agar tersusun sebuah organisasi pengelola yang dapat 
bertanggungjawab dalam mengelola destinasi wisata Bukit Jamur. 
Gambaran Umum Bukit Jamur 
Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian pendahuluan, Bukit Jamur 
merupakan sebuah destinasi wisata yang terletak di Dusun Jaku, Desa Bhakti 
Mulya, Kecamatan Bengkayang, Kabupaten Bengkayang, Provinsi Kalimantan 
Barat, Indonesia. Bukit ini disebut Bukit Jamur karena di atas bukit tersebut 
terdapat bebatuan yang jika dilihat dari bawah bentuknya menyerupai jamur. 
Bukit Jamur juga disebut Gunung Batu, karena di atasnya terdapat banyak batu 
besar. Penduduk di sekitar gunung tersebut menyebut Bukit Jamur Nga Bile 
Maya—nga berarti; bile berarti jurang; dan maya berarti bayangan—yang 
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mengacu pada bayang-bayang jurang bebatuan curam, dalam, dan menakutkan 
yang ada di jalan pendakian bukit tersebut. 
Destinasi wisata Bukit Jamur berupa padang di atas bukit yang dipenuhi 
ilalang dan rerumputan liar lainnya. Dari atas bukit itu, pendaki dapat menikmati 
pemandangan awan yang luas seperti lautan. Pemandangan itu membuat orang 
yang berada di atas bukit seolah-olah sedang berada di suatu negeri yang 
diselimuti dengan awan. Menurut informasi dari warga masyarakat di sekitarnya, 
pada awalnya Bukit Jamur merupakan hutan lebat yang dipenuhi oleh pohon-
pohon besar. Bukit tersebut menjadi gundul karena terbakar, akibat ulah petani 
yang ada di sekitar gunung membuka lahan pertanian dengan membakar lahan. 
Api tidak terkendali sehingga merembet dan membakar hutan di sekitar lahan.  
Pemandangan lautan awan tersebut menjadi sangat terkenal karena cerita 
yang disampaikan oleh masyarakat setempat dari mulut ke mulut. Cerita-cerita 
Bukit Jamur tersebut tak pelak membuat orang-orang yang mendengarnya 
menjadi penasaran dan ingin mendakinya. Bak gayung bersambut, setelah 
melakukan pendakian banyak pengunjung yang mengunggah foto-fotonya di 
media sosial, sehingga semakin banyak orang yang ingin mendakinya. 
Destinasi ini mulai ramai dikunjungi pada tahun 2008 dan booming pada 
tahun 2010 sampai tahun 2014. Destinasi wisata Bukit Jamur tidak hanya digemari 
oleh turis domestik, tetapi juga oleh turis-turis manca-negara. Menurut informasi 
dari ketua Pokdarwis Bukit Jamur Jaya, ada beberapa turis asing yang pernah 
mengunjungi destinasi wisata ini. Mereka berasal dari berbagai belahan dunia, 
seperti dari Rusia, Italia, Belanda dan Amerika Latin. Untuk saat ini pengunjung 
yang melakukan pendakian di Bukit Jamur juga masih ada, meski tidak seramai 
tahun sebelumnya. 
Pengelolaan Destinasi Wisata Bukit Jamur 
Bukit Jamur memiliki dua jalur pendakian, yaitu: jalur pendakian Jaku 
Bawah dan jalur pendakian Jaku Atas. Oleh karena itu, untuk mengelola destinasi 
wisata ini—terutama untuk melayani para pengunjung yang akan mendaki—
dibentuklah dua Pokdarwis sesuai lokasi kedua jalur pendakian: Pokdarwis 
wilayah Jaku Atas dan Pokdarwis a wilayah Jaku Bawah. Pokdarwis wilayah Jaku 
Atas bernama Panonk Panca Bile Maya dan Pokdarwis wilayah Jaku Bawah 
bernama Bukit Jamur Jaya. Saat penelitian ini dilakukan, Pokdarwis di Bukit 
Jamur tersebut telah vakum. Karena itu, pengelolaan wisata Bukit Jamur tidak 
berjalan dengan baik. Untuk memperoleh bayangan (gambaran) tentang kedua 
jalur pendakian Bukit Jamur tersebut, berikut ini disajikan gambar situasi dari 
kedua jalur pendakian yang dijadikan pintu masuk destinasi wisata tersebut. 
Peran Kelompok Sadar Wisata dalam Pengelolaan Pengunjung Destinasi Wisata Bukit Jamur  
25 
 
Gambar 1. Jalur Pendakian Jaku Atas 
 
Gambar 2. Jalur Pendakian Jaku Bawah 
Dari gambar 1 dan 2 nampak bahwa, di kedua jalur pendakian tersebut 
belum memiliki pos loket pembelian tiket masuk; bahkan belum diberlakukan 
tiket masuk. Jika ingin melakukan pendakian di Bukit Jamur, wisatawan cukup 
membayar uang parkir kepada warga di sekitar Bukit yang halaman rumahnya 
dijadikan lahan parkir. Tarif biaya masuknya juga berbeda-beda; tergantung jenis 
kendaraan yang diparkir. Untuk wisatawan yang membawa sepeda motor 
dikenakan biaya sebesar Rp 5.000; sedangkan bagi mereka yang membawa mobil 
dikenai tarif berkisar Rp 10.000 - Rp 20.000. Selain menarik biaya parkir, warga 
masyarakat setempat juga menawarkan jasa tour guide bagi pengunjung yang 
ingin diantar sampai ke puncak Bukit Jamur. Biaya jasa tour guide juga berbeda-
beda tergantung dengan yang diminta oleh orang yang mengantar pengunjung. 
Belum adanya pengelolaan pintu masuk destinasi wisata Bukit Jamur 
mengakibatkan wisatawan bebas untuk keluar masuk destinasi dengan membawa 
barang berupa bungkusan makanan, yang tak sedikit yang berbahan plastik. 
Karena itu, destinasi wisata Bukit Jamur kurang terjaga kebersihannya. Barang 
bawaan para wisatawan tersebut telah mencemari lingkungan Bukit Jamur. 
Gambar berikut adalah salah satu sudut di kawasan Bukit Jamur yang dipenuhi 
sampah yang ditinggalkan oleh para pengunjung: 
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Gambar 3. Sampah di Area Pendakian Bukit Jamur 
Dari gambar 3, nampak, berserakan sampah-sampah yang ditinggalkan 
para pengunjung destinasi wisata Bukit Jamur. Selain dari banyaknya sampah, hal 
lain yang juga memprihatinkan adalah keberadaan fasilitas penunjang yang 
dibangun oleh Dinas Pariwisata Bengkayang yang terkesan tidak terawat.  
 
Gambar 4. Bangunan Pusat Oleh-oleh di jalur pendakian Jaku Atas 
 
Gambar 5. Bangunan pondok untuk wisatawan bersantai 
Gambar 5 merupakan gambar pondok untuk wisatawan bersantai. 
Bangunan tersebut dibangun di samping kolam pemancingan yang saat ini 
keadaannya juga sudah mulai ambruk. 
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Gambar 6. Kolam Pemancingan 
Gambar 6 merupakan gambar kolam ikan yang dibuat dengan maksud 
untuk dijadikan sebagai kolam pemancingan bagi pera pengunjung. Namun, 
kolam pemancingan tersebut, saat ini, juga tidak dikelola. Keadaan serupa juga 
terlihat pada fasilitas umum pengunjung lainnya, seperti toilet. Seperti nampak 
dalam gambar di bawah ini, keadaan fasilitas umum tersebut sangat kotor dan 
tidak terawat. 
 
Gambar 7. Toilet Umum di jalur pendakian Jaku Atas 
 
PEMBAHASAN  
Analisis Masalah Sistem Pengelolaan Pengunjung Destinasi Wisata Bukit Jamur 
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan berikut data-data primer yang 
dapat saya kumpulkan, terdapat beberapa masalah yang cukup krusial. Beberapa 
persoalan krusial tersebut adalah: 
Organisasi kelompok sadar wisata vakum 
Seperti yang termuat dalam Surat Keputusan Kepala Dinas Pemuda 
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bengkayang tahun 2017, pembentukan 
Organisasi Pokdarwis bertujuan destinasi wisata Bukit Jamur terkelola dengan 
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baik, dan dapat memberikan keuntungan bagi warga masyarakat di sekitarnya. 
Selain itu, tujuan dibentuknya Pokdarwis sebagaimana dimaksud diktum pertama 
Surat Keputusan Kepala Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Bengkayang tahun 2017 tersebut adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 
penghayatan masyarakat luas terhadap peran pariwisata, sehingga secara sadar, 
mereka merasa bertanggung jawab untuk berperan aktif dalam meningkatkan 
Pembangunan Pariwisata Daerah maupun Nasional.  
Adapun struktur organisasi yang dibuat untuk mengelola Bukit Jamur 
adalah sebagai berikut: Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, seksi 
keamanan dan ketertiban, seksi kebersihan dan keindahan, Seksi daya tarik wisata 
dan kenangan, seksi humas, Seksi pengembangan sumber daya manusia dan 
pengembangan usaha, seksi adat, dan anggota. Struktur organisasi tersebut 
disahkan oleh Kepala Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Bengkayang, dengan memperhatikan pertimbangan usulan dari Desa Bhakti 
Mulya tentang formulir data pendaftaran Kelompok Sadar wilayah Jaku Atas dan 
Jaku Bawah yang diberi nama Panonk Panca Bile Maya dan Bukit Jamur Jaya.  
Dalam struktur organisasi, setiap anggota memiliki tugas dan fungsinya 
masing-masing. Adapun tata kerja Pokdarwis Bukit Jamur yaitu, Ketua: berperan 
untuk memimpin Pokdarwis, memberikan persyaratan–persyaratan kepada 
anggota; mengkoordinasikan kegiatan anggota, dan bertanggung jawab mengenai 
keuangan, serta memimpin pertemuan, diskusi kelompok, menandatangani surat 
keluar, juga bertanggung jawab kepada Kepala Desa; Wakil Ketua membantu 
kegiatan ketua, mewakili ketua dalam berbagai kegiatan, apabila ketua 
berhalangan, dan bertanggung jawab kepada ketua kelompok. 
Sekretaris bertugas menyusun dan melaksanakan kegiatan administrasi; 
mempersiapkan bahan-bahan pertemuan kelompok; mengadakan hubungan baik 
ke dalam maupun keluar kelompok; menghimpun laporan dari anggota; mencatat 
seluruh hasil pertemuan, diskusi; dan bertanggungjawab kepada ketua kelompok. 
Bendahara melaksanakan administrasi keuangan; bertanggung jawab atas 
penerimaan dan pengeluaran uang; mengusahakan dana bantuan dari pihak luar; 
dan bertanggungjawab kepada ketua kelompok. 
Seksi keamanan dan ketertiban bertugas menjaga ketertiban dan 
keamanan di lingkungan industri pariwisata Bukit Jamur; bekerjasama dengan 
pihak keamanan setempat dalam hal sistem keamanan lingkungan di objek wisata; 
memberikan rasa aman dan nyaman bagi pengunjung; dan bertanggungjawab 
kepada ketua kelompok. 
Peran Kelompok Sadar Wisata dalam Pengelolaan Pengunjung Destinasi Wisata Bukit Jamur  
29 
Seksi kebersihan dan keindahan berfungsi menyelenggarakan bakti wisata 
dalam bentuk kerja bakti kebersihan dan keindahan baik dilingkungan Bukit 
Jamur dan sekitarnya; menyelenggarakan dan mengadakan penghijauan 
lingkungan sekitar objek wisata Bukit Jamur; menjaga kebersihan dan kelestarian 
ekosistem flora dan fauna di lingkungan objek wisata Bukit Jamur; dan 
bertanggung jawab kepada ketua kelompok. 
Seksi daya tarik wisata dan kenangan mengembangkan berbagai potensi 
dan sumber daya wisata dan kekhasan/keunikan lokal sebagai daya tarik dan unsur 
kenangan setempat; mengupayakan pengembangan sarana dan prasarana daya 
tarik wisata; mengupayakan pengajuan proposal pendanaan dalam rangka 
pengembangan potensi pariwisata dan sarana prasarana yang diperlukan; 
mengusulkan skala prioritas pengembangan potensi dan sarana prasarana 
pariwisata; dan bertanggung jawab kepada ketua kelompok. 
Seksi humas menjalin hubungan dengan berbagai unsur masyarakat, 
penggiat usaha jasa perjalanan wisata (paket-paket travel) untuk kemajuan dan 
kelancaran kegiatan kelompok; mengikutsertakan anggota dalam kegiatan 
pengembangan sumber daya manusia kepariwisataan yang diselenggarakan oleh 
lembaga-lembaga kepariwisataan; menyelenggarakan sosialisasi sadar wisata dan 
sapta pesona di lingkungan Desa; dan bertanggungjawab kepada ketua kelompok. 
Seksi pengembangan sumber daya manusia dan usaha menggali dan 
membina usaha industri (home industry) yang berasal dari pemanfaatan 
kreativitas, keterampilan, kerajinan, seni dan budaya serta bakat individu untuk 
menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan 
memberdayakan daya kreasi dan daya cipta individu di lingkungan wisata Bukit 
Jamur; menampilkan hasil industri ekonomi kreatif, baik dalam pameran maupun 
melalui kerjasama dengan industri pariwisata; membina peningkatan mutu 
industri ekonomi kreatif; dan bertanggung jawab kepada ketua kelompok. 
Seksi adat istiadat bertugas untuk menyelenggarakan kegiatan yang 
bersifat adat istiadat daerah setempat sekitar lokasi objek wisata Bukit Jamur; 
mengembangkan potensi adat istiadat dan budaya daerah sekitar objek wisata 
Bukit Jamur; menjaga tradisi serta adat istiadat daerah setempat; memberikan 
informasi kepada wisatawan tentang adat istiadat daerah setempat di sekitar objek 
wisata Bukit Jamur; dan bertanggung jawab kepada ketua kelompok. 
Anggota membantu seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 
organisasi Pokdarwis dan bertanggung jawab kepada ketua kelompok. 
Untuk saat ini, organisasi Pokdarwis tidak berjalan sebagaimana 
fungsinya. Hal tersebut diakui oleh Dani selaku Kepala Desa Bhakti Mulya. 
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Menurutnya, Pokdarwis masih belum terlalu paham dalam menjalankan 
tugasnya. Selain belum paham tugas dan tanggung jawabnya, masalah yang 
menyebabkan Pokdarwis ini vakum adalah sifat pekerjaan ini yang hanya sebagai 
pekerjaan sambilan. Setiap anggota Pokdarwis memiliki pekerjaan lain yang lebih 
utama, seperti menjadi petani, tukang bangunan, dan kuli tambang emas. Masalah 
pekerjaan tersebut menyebabkan anggota-anggota Pokdarwis sedikit yang hadir 
di pertemuan yang diadakan oleh pihak Pemerintah Desa dan Dinas Pemuda 
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bengkayang untuk membahas mengenai 
pembangunan dan pengelolaan Destinasi Wisata Bukit Jamur. 
Kurangnya komunikasi antar pemangku kepentingan dalam mengelola bukit 
jamur 
Seringnya anggota organisasi Pokdarwis tidak mengikuti pertemuan yang 
diadakan oleh Pemerintah Desa maupun Dinas Pariwisata untuk membahas 
program pembangunan Objek Wisata Bukit Jamur membuat komunikasi antar 
pemangku kepentingan dalam mengelola Bukit Jamur macet. Hal tersebut 
menyebabkan rencana pembangunan dan program-program yang telah dibuat 
oleh pemerintah tidak tersampaikan dengan baik kepada Pokdarwis, sehingga 
pengelolaan Bukit Jamur menjadi kurang kondusif. 
Belum adanya kesatuan visi dan misi antar pemangku kepentingan dalam 
mengelola bukit jamur 
Visi dan Misi sebuah organisasi merupakan hal yang sangat penting. Visi 
dan misi akan memberikan suatu arahan dan tujuan bagi setiap orang, organisasi, 
atau lembaga untuk mencapai tujuannya. Destinasi Wisata Bukit Jamur ini tidak 
hanya dikelola oleh masyarakat lokal/Pokdarwis, tetapi ada juga beberapa instansi 
yang turut mengambil bagian dalam pengembangan Bukit Jamur. Beberapa 
instansi yang dimaksud di antaranya adalah Pemerintahan Desa (Pemdes) Bhakti 
Mulya. Pemdes Bhakti Mulya turut mengelola Bukit Jamur dengan memasukkan 
destinasi wisata Bukit Jamur ke dalam salah satu bagian Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Bhakti Mulya. Selain itu, instansi yang juga turut ambil bagian dalam 
pengelolaan destinasi wisata Bukit Jamur adalah Dinas Pemuda Olahraga dan 
Pariwisata Kabupaten Bengkayang dan Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 
Barat.  
Beberapa instansi terkait yang turut berperan dalam mengelola Bukit 
Jamur saat ini masih belum memiliki visi dan misi yang sejalan. Mereka terlihat 
seperti berjalan sendiri-sendiri. Padahal, semua intansi pemangku kepentingan 
memiliki tujuan yang sama yaitu mengembangkan Bukit Jamur menjadi destinasi 
wisata handal, menguntungkan, dan lestari. 
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 Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Bengkayang memiliki 
visi untuk mengembangkan Bukit Jamur menjadi destinasi unggulan Kabupaten 
Bengkayang dengan cara membentuk dua organisasi Pokdarwis di destinasi wisata 
Bukit Jamur. Keputusan Dinas Pariwisata membentuk organisasi Pokdarwis ini 
menimbang, bahwa dalam rangka pengembangan dan pemberdayaan sektor 
kepariwisataan di Kabupaten Bengkayang dipandang perlu melibatkan partisipasi 
aktif masyarakat di sekitar objek wisata, agar dapat berperan aktif menjaga dan 
memelihara lingkungan, memberikan layanan kepariwisataan, optimalisasi 
pelaksanaan Sapta Pesona melalui pembentukan pokdarwis pada setiap wilayah 
destinasi wisata di wilayah Kabupaten Bengkayang. (Negara, 2017)  
Namun visi dan misi tersebut belum disambut baik oleh Organisasi 
Pokdarwis yang dibentuk. Hal tesebut dapat dilihat dari anggota Pokdarwis yang 
tidak turut aktif dalam kegitan pertemuan yang diselenggarakan oleh Kepala Desa 
Bhakti Mulya bersama Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkayang dalam rangka 
membahas rencana pembangunan di Bukit Jamur. Belum adanya visi dan misi 
yang sama dalam mengembangkan Bukit Jamur membuat semua bentuk 
pengelolaan tidak bisa berjalan dengan baik. Seperti halnya pembangunan berupa 
pusat oleh-oleh dan kolam pemancingan yang telah dilakukan oleh Dinas Pemuda 
Olahraga dan Pariwisata Bengkayang yang masih belum difungsikan hingga saat 
ini.  
Pembangun kolam ikan dan pusat oleh-oleh tersebut dimaksudkan untuk 
mengembangkan usaha di destinasi wisata Bukit Jamur. Selain menjadi daya tarik 
wisatawan, keberadaan kolam ikan dan pusat oleh-oleh tersebut dapat 
menciptakan peluang kerja baru bagi warga masyarakat sekitar. Sayangnya, 
semuanya tidak dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Celakanya, bangunan 
toilet dan pondok tempat peristirahatan pengunjung yang menjadi bagian cukup 
vital dalam destinasi-destinasi wisata juga tidak terawat; dan saat ini sudah dalam 
kondisi rusak parah. Munculnya masalah-masalah tersebut, selain kurangnya 
komunikasi antar-pemangku kepentingan seperti yang dijelaskan pada point 
pertama dan kedua di atas, juga karena belum adanya kesatuan visi di antara para 
pemangku kepentingan  
Pembangunan tidak merata yang memicu kecemburuan sosial. 
Sikap memilih jalan sendiri di kalangan anggota pokdarwis Jaku Bawah, 
antara lain, karena kecemburuan sosial terhadap Pokdarwis Jaku Atas. 
Kecemburuan sosial tersebut muncul akibat pembangunan bagian obyek wisata 
yang dilakukan Pemerintah tidak merata. Saat ini, dengan alasan keterbatasan 
anggaran, pembangunan diutamakan di jalur pendakian Jaku Atas. Selain itu, 
alasan Pemerintah mendahulukan pembangunan Jaku Atas terlebih dahulu 
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karena dilihat dari akses menuju Bukit Jamur, Jaku Atas lebih mudah dan jarak 
tempuhnya yang lebih dekat.  
Keadaan tersebut membuat pokdarwis di jalur Jaku Bawah merasa 
dinomor-duakan. Mereka menilai Pemerintah tidak adil dalam melakukan 
pembangunan. Hal tersebut juga disampaikan oleh Aji selaku Ketua pokdarwis 
Jaku Bawah. Menurut Aji, hal itulah yang membuat para anggota Pokdarwis Jaku 
Bawah menjadi patah semangat dalam mengikuti kegiatan Pokdarwis.  
Belum adanya pengelolaan pintu masuk objek wisata. 
Sebagaimana telah disinggung di atas, destinasi wisata Bukit Jamur belum 
memiliki pengelolaan pintu masuk seperti layaknya Objek Wisata pada umumnya. 
Destinasi wisata Bukit Jamur tidak mempunyai loket pembelian tiket, gerbang 
pintu masuk, dan tidak ada Satpam yang menjaga pintu masuk dan keluar 
destinasi. Oleh sebab itu, objek wisata ini bebas dimasuki oleh setiap wisatawan 
yang ingin melakukan pendakian.  
Setiap pengunjung yang datang langsung memarkirkan kendaraan mereka 
di halaman rumah warga yang dekat dengan lokasi jalur pendakian. Setelah itu, 
pengunjung langsung melakukan pendakian dengan membawa peralatan camping 
dan bahan persediaan makanan selama camping. Pengunjung tidak membayar 
biaya masuk destinasi. Mereka hanya mengeluarkan biaya parkir dan biaya tour 
guide. Karena itu, hanya warga masyarakat yang rumahnya berada di dekat jalur 
pendakian yang mendapatkan pemasukan ekonomi dari adanya kegiatan 
pariwisata.  
Kedatangan pengunjung yang tidak terkelola ini juga mengakibatkan 
banyak sampah berserakan di lahan perkemahan, dan batu-batu besar yang ada di 
area camping juga dicoret dengan cat semprot. Jika keadaan tersebut terus 
menerus terjadi, maka lingkungan Bukit Jamur akan rusak, bahkan sampah-
sampah yang dibawa oleh pengunjung bisa menjadi tumpukan sampah; apalagi di 
lokasi camping Bukit Jamur belum tersedia tempat sampah khusus.  
Padahal jika pengunjung dikelola dengan baik dan dikenakan tarif masuk, 
destinasi wisata tersebut dapat menghasilkan pemasukan bagi organisasi pengelola 
(pokdarwis). Pemasukan tersebut dapat digunakan untuk membangun usaha 
organisasi pokdarwis dan menambah fasilitas destinasi seperti fasilitas toilet, 
mushola, spot foto; dan juga dapat membayar jasa penjaga kebersihan.  
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Analisis Strategi Dalam Mengatasi Masalah Sistem Pengelolaan Pengunjung 
Destinasi Wisata Bukit Jamur. 
Berikut ini adalah analisis strategi yang dapat dilakukan dalam mengatasi 
masalah sistem pengelolaan pengunjung di atas: 
Strategi dalam mengatasi organisasi kelompok sadar wisata yang vakum. 
Ada beberapa strategi yang dapat dipakai agar organisasi pokdarwis tidak 
vakum yaitu melakukan peremajaan anggota pokdarwis. Setiap anggota pokdarwis 
yang namanya termuat di dalam struktur organisasi pokdarwis ditanya secara 
langsung mengenai kesediaan dan komitmennya sebagai anggota pokdarwis. 
Setelah melakukan peremajaan anggota pokdarwis, diadakan pertemuan resmi 
antar semua pemangku kepentingan yang di dalamnya termasuk Pokdarwis, 
Pemdes dan pengurus BUMDes, Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata, dan 
Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat. Pertemuan ini dilakukan dengan 
maksud untuk membahas visi dan misi, dan program-program yang akan 
dilakukan oleh pemerintah dalam mengembangkan destinasi Bukit Jamur. 
Melakukan pelatihan kepada semua anggota Pokdarwis dalam melakukan 
perannya sebagai anggota pengelola Destinasi Wisata Bukit Jamur. Pelatihan ini 
dapat dilakukan selama 1 minggu sekali dalam 1-2 bulan.  Setelah melakukan 
pelatihan, langkah selanjutnya adalah memberikan kepercayaan kepada setiap 
anggota Pokdarwis untuk melakukan tugas masing-masing dalam mengelola 
Destinasi tanpa pengawasan selama 1 bulan. Setelah melihat kinerja dari 
Pokdarwis selama 1 bulan. Langkah selanjutnya adalah melakukan monitoring. 
Monitoring ini bertujuan untuk menilai kinerja dari setiap anggota organisasi 
dalam melakukan tugasnya. Jika terdapat individu yang tidak melakukan tugasnya 
maka dapat diganti atau dilihat dulu apa yang menyebabkan ia tidak melakukan 
tugasnya. Jika karena memang belum paham, maka dilakukan pembinaan. Tetapi 
jika memang sengaja tidak ingin melakukan tugasnya, maka dengan persetujuan 
anggota kelompok orang tersebut dapat diberhentikan atau diberikan kesempatan 
mengerjakan tugas di bagian yang lain. 
Setelah 3 bulan tahapan awal pengaktifan organisasi Pokdarwis tersebut, 
harus dilakukan monitoring dan evaluasi kinerja dalam 3 bulan sekali. Tujuan 
monitoring dan evaluasi tersebut adalah untuk tetap memantau kinerja dari 
pengelolaan destinasi dan mengetahui sudah sampai di mana kemajuan 
perkembangan pengelolaannya. Setiap anggota Pokdarwis yang mengelola 
destinasi wisata Bukit Jamur diberikan uang tunjangan/gaji dari hasil pengelolaan 
destinasi wisata Bukit Jamur. Dengan diberikan uang tunjangan bagi setiap 
anggota Pokdarwis yang mengelola Bukit Jamur, maka akan menimbulkan 
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semangat bagi Pokdarwis dalam melakukan tugas mereka untuk mengelola 
destinasi. 
Strategi dalam mengatasi kurangnya komunikasi antar pemangku kepentingan 
dalam mengelola Bukit Jamur. 
Strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah kurangnya 
komunikasi adalah melakukan kunjungan kepada setiap anggota Pokdarwis secara 
door to door (dari rumah ke rumah) guna menanyakan komitmen mereka dalam 
mengelola destinasi wisata. Mereka yang tetap bersedia dan berkomitmen untuk 
tetap menjadi anggota organisasi harus segera ditindak lanjuti dengan membuat 
pertemuan dengan seluruh pemangku kepentingan di antaranya yaitu seluruh 
anggota Pokdarwis, Pemerintah Desa, Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Bengkayang, dan Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat. 
Pertemuan tersebut dilakukan untuk membahas mengenai prosedur dan kontrak-
kontrak kerja sama yang harus dipatuhi oleh seluruh pemangku kepentingan 
dalam melakukan pengembangan dan pembangunan destinasi wisata Bukit Jamur. 
Dengan adanya prosedur kerja sama tersebut, maka akan memudahkan 
komunikasi antar-seluruh pemangku kepentingan. 
Strategi dalam mengatasi belum adanya kesatuan visi dan misi antar pemangku 
kepentingan dalam mengelola Bukit Jamur. 
Jika Pokdarwis sudah aktif dan sudah membangun komunikasi yang baik 
antar-semua pemangku kepentingan, hal yang perlu diperhatikan selanjutnya 
adalah menyamakan visi dan misi untuk mencapai tujuan yang sama. Visi dan misi 
ini harus mengarah pada kesejahteraan bersama yaitu untuk semua pemangku 
kepentingan yang berperan dalam mengelola destinasi maupun masyarakat lokal. 
Strategi dalam mengatasi kecemburuan sosial. 
Masalah pembangunan yang tidak merata menimbulkan tingkat 
kecemburuan sosial antar pokdarwis. Seperti telah disinggung di atas, 
kecemburuan sosial antar pokdarwis tersebut dikarenakan pembangunan obyek 
wisata hanya dilakukan di jalur pendakian Jaku Atas; sementara di jalur Pendakian 
Jaku Bawah tidak ada sama sekali bantuan pembangunan dari Pemerintah. 
Menurut beberapa anggota Pokdarwis Jaku Bawah, pembangunan tersebut 
membuat pengunjung jarang melakukan pendakian melalui jalur pendakian Jaku 
Bawah. Untuk mengatasi masalah tersebut, Pemerintah juga harus 
memperhatikan pembangunan di Jalur Jaku Bawah.  
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Strategi dalam mengatasi masalah pengelolaan pintu masuk.  
Terkait dengan masalah pengelolaan pintu masuk, ada beberapa strategi 
yang dapat ditempun untuk mengatasi masalah tersebut. Beberapa strategi yang 
dimaksud adalah dengan melakukan pembangunan pos loket dan mengambil 
biaya tarif masuk destinasi dengan menyediakan tiket masuk destinasi di kedua 
jalur pintu masuk destinasi, pos loket dijaga oleh 2-3 orang Pokdarwis setiap 
harinya, agar tidak memberatkan pekerjaan.  
Agar pemasukan dari tarif biaya masuk Destinasi dapat terdata dengan 
baik, maka setiap orang yang datang harus tercatat jumlahnya. Setiap harinya, 
hasil pemasukan harus dilaporkan kepada semua anggota organisasi Pokdarwis 
agar tidak menimbulkan prasangka buruk antar anggota Pokdarwis.  
Di Pos penjagaan harus ada petugas yang melakukan pemeriksaan barang-
barang bawaan pengunjung. Pemeriksaan ini dilakukan agar setiap pengunjung 
dapat dipastikan tidak membawa barang/senjata tajam dan barang yang dapat 
merusak lingkungan ekosistem di kawasan destinasi wisata. 
Pengunjung harus di-briefing agar tidak membuang sampah sembarangan. 
Kalau perlu, kepada pengunjung disediakan kantong plastik khusus tempat 
sampah yang harus mereka bawa kembali saat turun dari atas bukit. Pada saat 
wisatawan turun dari bukit, mereka harus diperiksa kembali untuk memastikan 




Destinasi Wisata Bukit Jamur merupakan hutan lindung yang telah dialih-
fungsikan menjadi Taman Hutan Raya oleh Dinas Kehutanan Provinsi 
Kalimantan Barat pada tahun 2018. Destinasi ini dikelola oleh Pokdarwis. 
Pokdarwis ini dibentuk oleh Kepala Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Bengkayang pada tahun 2017. Tujuan dibentuknya Pokdarwis ini 
adalah agar organisasi Pokdarwis ini yang berperan aktif dalam mengelola 
Destinasi. Dengan demikian, diharapkan, kelestarian hutan wisata Bukit Jamur 
dapat dijamin. 
Tanpa pengelolaan yang baik dengan melibatkan warga masyarakat di 
sekitarnya, Destinasi Wisata Bukit Jamur mungkin akan mengalami nasib yang 
sama dengan hutan wisata-hutan wisata lainnya—rusak akibat ulah pengunjung. 
Saat ini, keadaan situasi destinasi yang kurang terawat, dan sistem pengelolaan 
pengunjung belum terarah. Jika masalah-masalah terkait dengan pengelolaan 
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destinasi wisata Bukit Jamur tersebut tidak segera diatasi, mungkin, 
kehancurannya hanya menunggu waktu. 
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